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BAB1

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Pendidikan adalah sesuatu yang mulia, dan tidak terbatas hanya pada institusi
resmi. Pendidikan juga hadir dalam konteks informal. Pendidikan bukan sekadar tugas yang
harus dijalani, melainkan sebuah kebutuhan yang memungkinkan perkembangan yang lebih
baik melalui proses pendidikan.! Menurut KBBI, pendidikan merujuk kepada proses atau fase
dalam mengubah sikap, etika, dan perilaku individu atau kelompok, dengan tujuan
meningkatkan pemikiran manusia melalui pengajaran, pelatihan, dan tindakan yang
berorientasi pada pembelajaran.? Sesuai dengan M.]. Langeveld, pendidikan adalah bantuan
atau bimbingan yang diberikan oleh orang dewasa kepada anak-anak untuk tumbuh menjadi
dewasa sehingga mereka dapat menjalani kehidupan mereka sendiri tanpa bergantung pada
orang lain.® Dengan adanya pendidikan anak-anak dapat dibimbing dan dididik untuk
menggapai cita-cita yang mereka ingin capai.

Partisipasi siswa dalam proses pembelajaran adalah cara siswa untuk mendapatkan
pengalaman belajar, baik melalui kolaborasi dalam kelompok belajar maupun melalui
pembelajaran individu.* Menurut Nana Sudjana, tingkat keterlibatan siswa bisa diamati dari
partisipasi mereka dalam menjalankan tugas pembelajaran, aktif dalam mengatasi
permasalahan, serta melakukan konsultasi dengan rekan sejawat atau guru jika ada kesulitan

dalam pemahaman masalah.?

'Husamah, Restian Arina, and Widodo Rohmad, Pengantar Pendidikan (Malang: UMM Press, 2019 ), 33.

2Nasional Departemen Pendidikan, Kamus Besar Bahasa Indonesia (Jakarta: Balai Pustaka, 2007).

SEngkoswara H and Komoriah Aan, Administrasi Pendidikan (Bandung: Alfabet, 2015), 5-6.

‘Hasundungan Situmpang, Pengantar Pendidikan (Yogyakarta: penerbit Andi, 2020), 4.

SWahyuningsih Endang Sri, Mastery Learning Model Upaya Peningkatan Keaktifan Dan Hasil Belajar
Siswa (Sleman: Deepubhlis, 2020), 48.



Penggunaan metode pembelajaran yang tepat dapat menunjang pembelajaran dan
memberikan keaktifan siswa. Metode pengajaran penting untuk menyampaikan pelajaran
kepada siswa untuk mencapai tujuan yang telah ditetapkan. Dalam arti bahwa metode
pembelajaran adalah cara yang dilakukan guru dalam menyampaikan materi kepada siswa
dan membangun rasa tanggung jawab untuk mencapai tujuan yang diinginkan. Metode
bermain peran, metode role-playing merupakan salah satu jenis metode pembelajaran yang
berasal dari ranah pembelajaran individu atau sosial. Tujuan metode bermain peran dapat
merangsang siswa untuk berfikir. Dalam dunia sosial, model ini mendorong setiap siswa.
Mereka juga mendorong mereka untuk menyadari dilemah pribadi mereka terhadap
kelompok bantuan.® Menurut George Shaftel bermain peran adalah metode yang dapat
mendorong siswa mengekspresikan persaannya dan bahkan melepaskan dan mengarahkan
pada kesadaran melalui keterlibatan yang disertai analisis. Metode ini dapat digunakan untuk
membangun keaktifan siswa dalam kelas.

Berdasarkan pengamatan sementara penulis di SMPN 3 Satap Sangalla Selatan
bahwa siswa kurang aktif dalam hal bertanya karena guru menggunakan pendekatan
ceramah. Pendidikan memiliki banyak masalah dan tantangan, salah satunya yaitu kurang
aktifnya dalam belajar. Dipengaruhi oleh beberapa faktor salah satunya adalah karena
mereka banyak meluangkan waktu dengan hp atau teknologi lainnya dan mereka lebih
banyak menghabiskan waktunya untuk bermain-main. Kemampuan anak dalam menerima
pelajaran berada dalam kategori yang rendah, dan respon dalam memahami. Berdasarkan
faktor diatas disimpulkan bahwa kurang aktifnya belajar anak (siswa) bukan hanya dari

dirinya sendiri tapi dari luar contohnya akibat pengaruh dari luar dan dari dalam, contoh

*Huda Mifahul, Model-Model Pengajaran Dan Pembelajaran (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2019), 115.



pengaruh dari luar yaitu pergaulan atau pertemanan, adanya alat teknologi yang semakin
banyak dan pengaruh dari dalam yaitu tidak punya keinginan belajar. Oleh karena itu penulis
ingin mengetahui bagaimana implementasi metode bermain peran pada pembelajaran PAK

untuk meningkatkan keaktifan siswa kelas VIII di SMPN 3 Satap Sangalla Selatan.

B. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang di atas maka rumusan masalah dalam penelitian ini
adalah bagaimana implementasi metode bermain peran pada pembelajaran PAK untuk

meningkatkan keaktifan siswa kelas IX di SMPN 3 Satap Sangalla Selatan?

C. Tujuan Penelitian

Berdasarkan rumusan masalah di atas,tujuan penelitian yang ingin dicapai dalam
penelitian adalah menerapkan implementasi metode bermain peran pada pembelajaran PAK

untuk meningkatkan keaktifan siswa kelas IX di SMPN 3 Satap Sangalla Selatan.

D. Manfaat Penelitian

Hasil Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat, baik secara teoritis
maupun praktis sebagai berikut:
1. Manfaat teoritis
Penelitian ini diharapkan dapat dijadikan sebagai referensi pengembangan teori
ilmu pengetahuan yang berkaitan dengan mata kuliah metode pembelajaran.
2. Manfaat praktis
a. Bagi siswa: diharapkan dengan selesainya penelitian ini dapat meningkatkan

keaktifan belajar pada PAK kelas VIII UPT SMPN 3 Satap Sangalla Selatan.



b. Bagi peneliti: Diharapkan penelitian ini membawa perubahan, bahkan menjadi
masukan.

c. Bagi guru : penelitian ini diharapkan membantu guru merencanakan bahan
ajar yang baik untuk meningkatkan keaktifan belajar siswa khususnya mata
pelajaran PAK untuk pembelajaran yang efektif.

d. Bagi sekolah: penelitian ini diharapkan informasi bagi kepala sekolah untuk

memilah guru berdasarkan bidangnya

E. Sistematika Penulisan

Adapun sistematika dari tulisan ini akan dibagi dalam tiga bab, yaitu:

Bab I Pendahuluan, berisi: Latar Belakang, Rumusan Masalah, Tujuan Penulisan,
Manfaat Penulisan, dan Sistematika Penulisan.

Bab II Landasan Teori, berisi: Model pembelajaran Bermain Peran, Keaktifan belajar,
defenisi Pendidikan Agama Kristen

Bab III Metode Penelitian, berisi: Setting penelitian, rancangan tindakan, indikator
capaian, istrumen yang digunakan, teknik pengumpulan data, teknik analisis data,
instrumen penelitian.

Bab IV pembahasan hasil penelitian, berisi: penjelasan Per-Siklus,analisis data,dan
Pembahasan siklus.

Bab V penutup berisi : Kesimpulan dan saran.



